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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Pada tahap ini akan dipaparkan hasil penelitiantentang penerapan 

model pembelajaran Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

IV-A MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung, dengan 

mengacu pada tujuan penelitian yaitu untuk menjelaskan penerapan model 

pembelajaran Jigsaw dalam meningkatkan hasil belajar  siswa kelas IV-A 

di MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung dan juga 

mendeskripsikan peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa dengan 

menerapkan model pembelajaran Jigsaw tersebut. 

1. Paparan Data Pra Tindakan (Refleksi Awal) 

Pada hari Senin tanggal 20 Januari 2014 peneliti bersama 

teman sejawat berkunjung ke MI Muhammadiyah Plus Suwaru 

Bandung Tulungangung untuk bertemu dengan Bapak Agus 

Rudianto S.Pd.I selaku kepala sekolah MI Muhammadiyah Plus 

Suwaru Bandung Tulungangung. Pada kunjungan tersebut Bapak 

Agus Rudianto S.Pd.I tidak ada disekolah. Peneliti menitipkan surat 

pengantar penelitian ke staf MI Muhammadiyah Plus Suwaru 

Bandung Tulungagung  untuk disampaikan ke Bapak kepala 

madrasah. 

Hari Kamis tanggal 23 Januari 2014 peneliti berkunjung ke 
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MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung untuk 

bertemu dengan Bapak Agus Rudianto S.Pd.I selaku kepala 

madrasah. Pada pertemuan tersebut peneliti menyampaikan 

rencana untuk melaksanakan penelitian di madrasah tersebut. 

Kepala madrasah menyatakan tidak keberatan serta menyambut 

baik keinginan peneliti. Pada pertemuan tersebut peneliti 

menanyakan kapan bisa diadakan penelitian di madrasah tersebut, 

kepala madrasah memberikan saran untuk menemui guru mata 

pelajaran IPA kelas IV untuk membicarakan langkah selanjutnya. 

Sesuai dengan saran kepala madrasah pada hari itu juga 

peneliti menemui guru mata pelajaran IPA untuk menyampaikan 

rencana penelitian yang telah mendapat izin dari kepala madrasah. 

Dalam pertemuan tersebut peneliti memberitahukan materi yang 

akan dijadikan penelitian yaitu materi Struktur dan Fungsi Bagian 

Tumbuhan. Peneliti juga berdiskusi dengan guru IPA kelas IV 

mengenai jumlah siswa, kondisi siswa, latar belakang siswa, dan 

bagaimana sikap siswa di kelas waktu pelajaran IPA. Berdasarkan 

data yang diperoleh dari guru kelas IV, jumlah siswa kelas IV 

sebanyak 15 siswa, laki-laki 6 anak, dan perempuan 9 anak. Sesuai 

dengan kondisi kelas pada umumnya kemampuan siswa sangat 

heterogen dilihat dari nilai-nilai ulangan sebelumnya. Latar 

belakang siswa juga bermacam-macam. 
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Berikut ini adalah kesimpulan hasil wawancara antara 

peneliti dengan guru IPA kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru 

tentang masalah yang dihadapi berkenaan dengan pembelajaran IPA. 

Bahwa pernyataan beliau Bapak Yanu Prasmanto, pelajaran IPA 

mendapat nilai dibawah rata-rata dari pada mata pelajaran lain 

seperti Pkn, bhs. Indonesia dan matematika. Pelajaran IPA banyak 

menghafal dan siswa jarang yang mau membaca bahkan 

menghafalnya, sehingga hasil belajar pada mata pelajaran IPA 

cenderung rendah yaitu dibawah KKM. Mata pelajaran IPA KKM 

nya 75 dan siswa hanya mendapatkan 65 dengan rata-rata 25 %.96 

 Dari hasil wawancara di atas, diketahui bahwa 

pembelajaran mata pelajaran IPA di kelas IV lebih menekankan 

pada aspek kognitif, yaitu pembahasan dengan teori –teori tentang 

masalah yang dihadapi, serta lebih menekankan kerja secara 

individu. Pembelajaran seperti ini bagus diterapkan dalam 

memahami masalah secara konseptual saja, akan tetapi lemah 

secara faktual dan ketrampilan. Padahal masalah yang dikaji dalam 

mata pelajaran IPA selalu berhubungan dengan kehidupan sehari – 

hari. Jadi kurang pas jika pembelajaran IPA hanya mengedepankan 

konsep tanpa memperhatikan praktik. Siswa perlu dibekali 

kemampuan untuk mengenali kemampuannya sendiri dan bisa 

berbagi pengetahuan dengan orang lain.  

                                                             
96 Pernyataan Bapak Yanu Prasmanto, Guru Mata Pelajaran IPA Kelas IV. Tgl, 17 

Februari 2014 
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Selanjutnya, peneliti menyampaikan bahwa yang akan 

bertindak sebagai pelaksana tindakan adalah peneliti sendiri, dan 

guru IPA  beserta seorang mahasiswa IAIN Tulungagung akan 

bertindak sebagai pengamat. Peneliti menjelaskan bahwa pengamat 

bertugas mengamati semua aktivitas siswa dan guru selama 

kegiatan pembelajaran. Untuk mempermudah pengamatan, 

pengamat akan diberi lembar observasi. Peneliti juga 

menyampaikan bahwa sebelum penelitian akan dilaksanakan tes 

awal (pre test). 

Pada hari Sabtu tanggal 22 Februari sebelum jam istirahat, 

peneliti memasuki kelas IV- A untuk melaksanakan tes awal (pre 

test) tetapi sebelumnya peneliti memperkenalkan diri terlebih 

dahulu. Tes awal diikuti oleh semua siswa kelaas IV-A dan 

berlangsung dengan tertib dan lancar. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengoreksian terhadap lembar jawaban siswa, untuk 

mengetahui nilai tes awal.  

Tabel 4.1 Nilai Tes Awal (Pre Test) Siswa 

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Jumlah Nilai Ketuntasan 
T TT 

1. ABKW P 35  TT 
2. DAZ L 60  TT 
3. DNA P 40  TT 
4. HLAA L 75 T  
5. HFU P 65  TT 
6. INA P 40  TT 
7. MNI  L 50  TT 
8. MWAR L 65  TT 
9. OPAB P 40  TT 
10. PWA P 45  TT 
11. PP P 65  TT 
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12. RUS P 85 T  
13. RLAS L 60  TT 
14. SUM L 90 T  
15. VTR P 50  TT 

 
Berdasarkan hasil pre tes yang telah dilaksanakan dan juga kriteria 

ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh peneliti yaitu nilai 70 maka 

dapat dicari prosentase siswa yang lulus yaitu: 

S = 
JS

JL
X 100%  

 = 
15

3
 x 100% = 20 % 

Keterangan:  

S     : Prosentase nilai yang dicari 

JL : Jumlah siswa yang lulus 

JS    : Jumlah siswa seluruhnya 

100%  : Bilangan tetap. 

Dari hasil pre tes tersebut dapat diketahui bahwa prosentase 

siswa yang lulus dibandingkan dengan seluruh siswa hanya sekitar 

20%. Hal ini membuktikan bahwa hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA materi Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan  masih 

sangat rendah. 

Selanjutnya peneliti membentuk kelompok berdasarkan hasil 

pre test. Kelompok dibentuk secara heterogen yaitu tidak 

membedakan jenis kelamin dan kepandaiannya. Ada tiga kelompok 

Lanjutan tabel . . . 
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yang berhasil di bentuk dan setiap kelompok terdiri dari 5 orang 

siswa. Sebagai tercantum dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 Daftar Anggota Kelompok 

Kelompok Kode Siswa Jenis Kelamin 
 
 
I 

DNA P 
DAZ L 
VTR L 
PWA P 
HLAA  P 

 
 

II 

MNI L 
ABKW L 
RUS P 
HFU P 
RLAS P 

 
 

III 

SUM P 
OPAB L 
PP L 
MWAR P 
INA P 

 

Hasil pembagian kelompok tadi akan dibacakan pada 

pertemuan berikutnya (siklus I). 

2. Pelaksanaan Tindakan 

SIKLUS I 

a. Perencanaan 

Perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sebelum melakukan 

proses pembelajaran adalah bertujuan untuk memperlancar jalannya 

pembelajaran yang mana perencanaan tersebut adalah sebagai berikut: 
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1) Guru mempersiapkan sumber belajar dan materi ajar yang akan 

digunakan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan model 

pembelajaran jigsaw dalam materi yang disajikan. 

2) Guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai 

dengan model pembelajaran IPA serta soal untuk Pre Test dan 

Post Test dan juga cara penilaian dalam pembelajaran. 

3) Guru menyusun instrumen pengumpulan data baik itu berupa 

observasi, pedoman wawancara, catatan lapangan. 

4) Guru memberitahukan dan memberikan pengarahan bagi siswa 

bagaimana cara pengunaan model pembelajaran jigsaw yang akan 

diterapkan pada beberapa pertemuan ke depan kepada siswa. 

5) Satu siklus dilaksanakan dalam satu hari dengan menjelaskan 

tentang materi Struktur Bagian Tumbuhan dan Fungsinya. 

Sebelum perangkat perencanaan di terapkan, peneliti 

mengkonsultasikannya kepada Dosen Pembimbing untuk di 

koreksi, apakah perangkat untuk penelitian sudak layak dan tepat 

untuk dilaksanakan. Siklus I dilaksanakan pada hari senin, 24 

Februari 2014. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh peneliti pada siklus 

I dilaksanakan pada hari Senin yang terletak di ruang kelas IV-A di 



87 

 

 

 

MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung, dalam satu 

pertemuan terdiri dari 2 x 35 menit (dua jam pelajran) 

Pertemuan ke-I (hari senin, 24 Februari 2014) 

1. Awal  

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan berdoa 

bersama diikuti dengan siswa 

b. Guru mengecek kehadiran siswa dengan mengabsen siswa, 

sementara siswa menjawab absensi sesuai dengan namanya. 

c. Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pelajaran. 

d. Setelah memotivasi siswa tentang materi, guru memberikan pre 

test untuk menguji pemahaman siswa. Setelah siswa selesai 

mengerjakan latihan siswa di suruh mengumpulkan kembali 

jawaban sesuai dengan waktu yang ditentukan. 

2. Kegiatan Inti 

a. Setelah siswa mengumpulkan jawaban, guru menanyakan materi 

terkait dengan struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

b. Setelah menanyakan materi terkait dengan materi guru membagi 

kelas menjadi 3 kelompok yang sama 

c. Setelah membagi kelompok guru memberikan materi yang 

berbeda kepada masing-masing kelompok 
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d. Guru memberi penjelasan kepada siswa kalau dalam kelompok itu 

sudah ada yang mengerti harus menjelaskan ke teman 

kelompoknya. 

e. Dengan bimbingan guru siswa yang sudah menguasai sub babnya 

harus menjelaskan ke kelompok lain. 

f. Guru membimbing siswa untuk segera kembali ke kelompoknya 

untuk mempresentasikan hasil yang telah di dapatnya dari 

kelompok lain. 

g. Guru memberi pertanyaan kepada seluruh siswa, pada saat 

menjawab tidak boleh saling membantu. 

h. Guru menjelaskan dan melengkapi tentang jawaban siswa. 

i. Guru memberi kesempatan siswa untuk bertanya materi yang 

belum jelas. 

j. Guru membahas pertanyaan tersebut secara umum dengan 

jawaban secara menyeluruh. 

k. Guru membimbing siswa untuk merefleksikan kegiatan 

pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang telah 

dilakukan. 

l. Guru memotifasi siswa yang kurang atau yang belum 

berpartisipasi. 

m. Guru bersanma siswa mengadakan kuis sebagai evaluasi tugas 

kerja kelompok. 
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n. Siswa mengerjakan post test pertama dengan waktu yang 

ditentukan. 

o. Guru memberikan pengharrgaan kepada kelompok pemenang 

kuis. 

3. Kegiatan Penutup 

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil pembelajaran. 

b. Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca 

hamdalah secra bersama-sama. 

c. Pengamatan 

Hasil dari pengamatan dilakukan oleh dua pengamat yakni:  

1. Bapak Yanu Prasmanto selaku guru mata pelajaran IPA kelas 

IV-A yang bertindak sebagai observer atau pengamat pertama.  

Bapak Yanu yang memberi nilai peneliti saat mengajar dan 

siswa ketika diajar.  

2. Ana Rifatun Nikmah sebagai observer yang bertugas 

mengamati peneliti dan juga siswa selama pembelajaran 

berlangsung. Untuk mempermudah pengamatan maka peneliti 

menggunakan pedoman observasi untuk mempermudah 

kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh observer pertama 

dan kedua. Di bawah ini model observasi yang diberikan 

kepada observer. 

 



90 

 

 

Tabel 4.3 Hasil Observasi Guru/Peneliti Siklus I 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 

1. Melakukan 
aktivitas rutin 
sehari-hari 

a. Mengucapkan salam 
b. Mengabsen siswa 
c. Menciptakan suasana belajar  

yang kondusif 
d. Membangkitkan keterlibatan 

siswa 

5 a,b,c 
dan d 

2. Menyampaikan 
tujuan 

a. Tujuan disampaikan di awal 
pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai 
dengan materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar 
kerja 

d. Tujuan diungkapkan dengan 
bahasa yang  mudah dipahami 

3 a,b dan 
d 

3. Memberikan 
motivasi belajar 

a. Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari 

b. Meminta siswa mengajukan 
pertanyaan 

c. Memancing siswa untuk 
mengingat kembali materi 
prasyarat  yang  dibutuhkan 

e. Memberi kesempatan siswa untuk 
menanggapi pendapat temannya 

3 a,b 

 4. Membentuk 
kelompok 
kooperatif 

a. Kelompok asal atau ahli terdiri 
dari6/5 orang siswa 

b. Kelompok asal / ahli terdiri dari 
siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 

c. Kelompok asal/ahli terdiri dari 
laki-laki dan perempuan 

d. Meminta siswa untuk berkumpul 
kedalam kelompok asal untuk 
membentuk ketua kelompok asal 

5 a,b,c 
dan d 

5. Menjelaskan 
tugas kelompok 
asal/ kelompok 
ahli 

a. Menjelaskan bahwa semua 
anggota kelompok harus aktif 

b. Menjelaskan bahwa semua 
anggota kelompok harus bekerja 
sama 

c. Menjelaskan bahwa semua 
anggota kelompok harus 
memahami topic bahasannya 
masing-masing 

5 a,b,c 
dan d 
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d. Menjelaskan bahwa semua 
anggota kelompok harus 
menyelesaikan tugasnya dengan 
penuh tanggung jawab 

6. Menyediakan 
sarana yang 
dibutuhkan 

a. Lembar kerja sesuai dengan 
materi 

b. Lembar kerja sesuai tujuan 
c. Lembar kerja membantu siswa 

memahami topik bahasan 
d. Lembar kerja sesuai dengan 

jumlah siswa 

4 a,b dan 
d 

Inti 

1. Membantu siswa 
memahami 
lembarkerja 
(lembar ahli) 

a. Meminta siswa membaca lembar 
kerja sesuai dengan topic 
bahasannya masing-masing 

b. Meminta siswa memahami 
lembar kerja sesuai dengan topic 
bahasannya masing-masing 

c. Memancing dan mendorong 
siswa untuk bertanya 

d. Meminta siswa menjawab setiap 
pertanyaan pada lembar kerja 

4 a,b,c  

 2. Pembelajaran 
kooperatif tipe 
jigsaw 

a. Meminta siswa yang memegang 
topic bahasan (LK) yang sama 
untuk membentuk kelompok 
belajar yang baru (kelompokahli) 

b. Menugaskan siswa dalam 
kelompok ahli untuk berdiskusi 
membahas topic materi masing-
masing 

c. Meminta kelompok ahli untuk 
kembali ke kelompok asal 

e. Meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
pada kelompok ahli kepada 
teman-teman secara bergantian 

4 a,b,c 

3. Membimbing 
danmengarahkan 
kelompok dalam 
menyelesaikan 
LK 

a. Memantau kerja kelompok 
dengan berkeliling 

b. Membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan 

c. Meminta siswa bekerjasama 
dalam kelompok 

d. Memahami siswa  yang kurang 
aktif dalam kelompok 

3 a,b 

4. Melaksanakan 
kuis secara 
individu 

a. Memberi soal sesuai materi dan 
tujuan pembelajaran 

b. Meminta siswa memahami soal 
c. Meminta siswa mengerjakan soal 

secara individu 
d. Meminta siswa untuk 

menanyakan soal yang belum 

4 a,b,c  

Lanjutan Tabel . . . 
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dipahami 
 5. Pengakuan 

kelompok 
a. Menilai dan menghitung skor 

masing-masing individu 
b. Menghitung skor kelompok 
c. Memilih kelompok  yang  super 
d. Memberi motivasi pada 

kelompok lain 

4 a,b,c 

6. Melaksanakan tes 
evaluasi 

a. Memberikan soal tes sesuai 
dengan materi dan tujuan 
pembelajaran 

b. Membantu siswa memahami soal 
c. Menugaskan siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu 
d. Meminta siswa untuk 

menanyakan soal yang belum 
dipahami 

4 a,b,c 

Akhir 

1. Merespon 
kegiatan belajar 
kelompok 

a. Menaggapi pelaksanaan belajar 
kelompok 

b. Menaggapi pertanyaan siswa 
c. Mendorong siswa membuat 

kesimpulan 
d. Memberikan penguatan pada 

siswa 

3 a,b 

2. Mengakhiri 
pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

b. Memotivasi siswa untuk giat 
belajar 

c. Menginformasikan materi  yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 

d. Menutup pembelajaran dengan 
salam 

4 a,b,c 

 Jumlah Skor maksimal 70 55  

 

Berdasarkan tabel di atas, ada beberapa hal yang tidak sempat 

dilakukan oleh peneliti. Namun secara umum kegiatan peneliti sudah 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Maka nilai yang diperoleh dari 

pengamatan tentang aktivitas guru adalah 55. Sedangkan skor maksimal 

adalah 70. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 78,57% dengan 

perhitungan seba sebagaai berikut: 

Lanjutan Tabel . . . 
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Presentasi nilai rata-rata 
MaksimalSkor

SkorJumlah
x 100 % 

Presentasi nilai rata-rata = 
70

55
x 100% 

    = 78,57% 

Taraf Keberhasilan Tindakan  

a. 86 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 

b. 76% ≤ NR ≤ 85% = Baik 

c. 60% ≤ NR ≤ 75%  = Cukup 

d. 55% ≤ NR ≤ 59%  = Kurang 

e. 0% ≤ NR ≤ 54% = Sangat kurang 

Dari hasil analisis data pada tabel di atas dapat di ketahui bahwa 

secara umum penyampaian pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 

sudah sesuai dengan harapan meskipun ada beberapa deskriptor yang 

belum dilakukan. Jika di hitung dengan rumusan prosentase dapat 

diketahui hasil observasi yang dilakukan peneliti adalah 91,42%. Hal 

tersebut sesuai dengan taraf keberhasilan tindakan yang berada pada 

skor pencapaian sebanyak 64, dari skor maksimal sebanyak 70. 

Keberhasilan tindakan yang dilakukan oleh peneliti berada pada 

kategori yag sangat baik. Sedangkan hasil observasi yang dilakukan 

pada siswa dapat di lihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 4.4 Hasil Observasi Tentang Respon Siswa Siklus I 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

 

 

 

AWAL 

1. Melakukan 
aktifitas 
keseharian 

b. Menjawab salam 
c. Menjawab absen guru 
d. Menjawab pertanyaan guru 
e. Mendengarkan penjelasan guru 

3 a,b,c  

2. Memperhatikan 
tujuan 

a. Memperhatikan penjelasan guru 
b. Mencatat tujuan 
c. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 
d. Menanyakan hal-hal yang belum 

jelas 

2 a 

3. Memperhatikan 
penjelasan 
materi 

a. Memperhatikan penjelasan guru 
b. Mencatat materi 
c. Mengajukan pendapat terhadap 

penjelasan guru yang berkaitan 
dengan materi 

d. Menjawab pertanyaan guru yang 
berkaitan dengan materi 

2 a 

 4. Keterlibatan 
dalam 
pembangkitan 
pengetahuan 
siswa tentang 
materi 

a. Menjawab pertanyaan guru yang 
berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan 

b. Menanggapi penjelasan guru yang 
berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan 

c. Mengemukakan pendapat atau 
alasan yang berkaitan dengan materi 
struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

d. Menanggapi jawaban teman tentang 
materi struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan 

2 a 

5. Keterlibatan 
dalam 
pembentukan 
kelompok 
kooperatif 

a. Bersedia jadi anggota kelompok asal 
maupun ahli 

b. Menerima keberadaan kelompok 
asal maupun ahli 

c. Mau bekerja sama dengan kelompok 
asal maupun ahli 

d. Menerima tugas dari kelompok asal 
maupun ahli 

2 a 

INTI 1. Memahami 
lembar kerja 

a. Membaca lembar kerja 
b. Berusaha memahami lembar kerja 
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk 

memahami lembar kerja 
d. Bertanya kepada guru jika ada yang 

belum difahami 

3 a,b 

 2. Keterlibatan 
dalam kelompok 

a. Setiap siswa bersedia untuk menjadi 
pakar ahli 

3 a,b 
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kooperatif tipe 
jigsaw. 

b. Setiap siswa saling mengutarakan 
ide dan pendapat dalam kelompok 

c. Saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah 

d. Setiap anggota kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 
kepada kelompok asal 

3. Memanfaatkan 
sarana yang 
tersedia 

a. Memanfaatkan sarana dengan tepat 
b. Mengisi/menjawab lembar kerja 

sesuai dengan petunjuk 
c. Memanfaatkan sarana secara 

bersama-sama 
d. Membagi tugas dalam penggunaan 

sarana 

3 a,b 

4. Melakasanakan 
kuis secara 
individual 

a. Menerima soal sesuai materi dan 
tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal dengan seksama 
c. Mengerjakan soal secara individu 
d. Menayakan kepada guru tentang 

kesulitannya 

2 a 

5. Keterlibatan 
dalam pemilihan 
kelompok 
(super, hebat, 
dan bagus) 

a. Memperhatikan penghitungan skor 
masing – masing individu 

b. Menerima skor kelompok 
c. Terlibat dalam pemilihan kelompok 

super 
d. Aktif dalam kelompok 

3 a,b 

 6. Melaksanakan 
tes evaluasi 

a. Menerima soal tes sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal tes 
c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 
d. Menanyakan kepada guru soal yang 

belum dipahami 

3 a,b 

AKHIR 1. Mengakhiri 
pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi semula 
b. Mendengarkan motivasi dari guru 
c. Memperhatikan penjelasan guru 
d. Menjawab salam 

3 a,b 

                JUMLAH 31  

 

Presentasi nilai rata-rata 
MaksimalSkor

SkorJumlah
x 100 % 

 

Lanjutan Tabel . . . 
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Taraf Keberhasilan Tindakan  

a. 90 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 

b. 80 % ≤ NR ≤ 90 % = Baik 

c. 70 % ≤ NR ≤ 80 %  = Cukup 

d. 60 % ≤ NR ≤ 70 %  = Kurang 

e. 0% ≤ NR ≤ 60 %  = Sangat kurang 

Berdasarkan hasil dari observasi siswa pada tabel, pengamatan 

dalam siklus ini dapat dilihat bahwa secara umum kegiatan sudah sesuai 

dengan harapan yang dicapai meskipun masih ada beberapa deskriptor 

yang tidak muncul dalam aktivitas siswa selama pembelajaran. Nilai yang 

diperoleh dari aktivitas siswa adalah 31 , sedangkan skor maksimal adalah 

40. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah: 

Presentasi nilai rata-rata = 
MaksimalSkor

SkorJumlah
x 100 % 

Taraf Keberhasilan Tindakan  = 
40

31
x 100% 

= 77,5%  

Sesuai kategori keberhasilan yang telah ditetapkan, maka keberhasilan 

aktivitas siswa berada pada kategori yang baik.  

Berikut ini juga disajikan nilai belajar siswa sebelum dan 

sesudah menggunakan model jigsaw dalam pembelajaran IPA materi 

Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan. 
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Tabel 4.5: Daftar Nilai Post Test Siklus I 

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Jumlah Nilai Ketuntasan 
T TT 

1. ABKW P 35  TT 
2. DAZ L 60  TT 
3. DNA P 80 T  
4. HLAA L 75 T  
5. HFU P 65  TT 
6. INA P 40  TT 
7. MNI L 50  TT 
8. MWAR L 65  TT 
9. OPAB P 80 T  
10. PWA P 45  TT 
11. PP P 65  TT 
12. RUS P 85 T  
13. RLAS L 60  TT 
14. SUM L 90 T  
15. VTR P 75 T  

 

Berdasarkan hasil post tes yang telah dilaksanakan dan juga 

kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh peneliti yaitu nilai 

70 maka dapat dicari prosentase siswa yang lulus yaitu: 

S = 
JS

JL
X 100%  

 = 
15

6
 x 100% = 40 % 

Keterangan:  

S    : Prosentase nilai yang dicari 

JL : Jumlah siswa yang lulus 

JS    : Jumlah siswa seluruhnya 

100%  : Bilangan tetap. 

Dapat diketahui dari hasil post tes pertama terjadi peningkatan 

yang lumayan baik dari pre test yaitu 40% - 20% = 20%. Hal ini 
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membuktikan bahwa secara tidak langsung penggunaan model Jigsaw 

dalam pembelajaran IPA terjadi peningkatan yang cukup signifikan. 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendetail, maka 

peneliti juga membuat catatan lapangan dan wawancara. Catatan 

lapangan dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang terjadi 

selama pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa 

cacatan yang diketahui peneliti dalam penelitian tindakan kelas yang 

utama adalah: 

1) Siswa nampak kurang antusias ketika diberikan tugas  

2) Suasana kelas mulai ramai saat peneliti memberikan soal. Hal ini 

dikarenakan bukan karena mereka malas, tetapi lebih 

dikarenakan ingin mengetahui siapa pasangan dalam 

kelompoknya. 

3) Dalam membaca soal banyak yang kurang keras sehingga yang 

membawa jawaban kurang memperhatikannya.. 

Sedangkan wawancara dilaksanakan setelah 

pembelajaran selesai. Wawancara dilakukan kepada subjek 

wawancara yaitu terdiri dari siswa yang telah dipilih peneliti 

untuk diwawancarai. 

Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan 

model jigsaw dalam pelajaran IPA, banyak siswa lebih senang 

mengerjakan dengan cara berkelompok, dikarenakan tugas yang 
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diberikan guru dikerjakan bersama-sama. Dalam siklus pertama 

ini peneliti mengalamai kesulitan dari berbagai hal. Hal yang 

membuat peneliti kesulitan dalam memahamkan siswa yang 

kurang bisa mengerti materi dan pemberian motivasi. Peneliti 

menuntun sehingga siswa bisa memahami dan mengerti tentang 

materi dengan baik dan benar serta peneliti membuat gagasan 

dan nantinya siswa itu bisa mengembangkan sendiri kemampuan 

untuk berfikirnya. 

d. Refleksi  

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan peneliti 

bersama teman sejawat peneliti melakukan kegiatan refleksi 

terhadap hasil tes akhir, hasil observasi dan hasil catatan 

lapangan pada siklus I dibantu teman sejawat, maka diperoleh 

beberapa hal sebagai berikut: 

1) Hasil evaluasi siswa berdasarkan pelaksanaan tes akhir siklus I 

ini sudah mengalami peningkatan dibandingkan dengan tes awal 

yang dilakukan pada siklus I. Hasil tes awal yang semula 

pencapaian ketuntasan 20 % menjadi 40%. 

2) Melalui model model jigsaw kegiatan pembelajaran 

menunjukkan adanya peningkatan minat siswa dalam mengikuti 

pelajaran IPA meskipun masih ada siswa yang masih belum aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 
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3) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang 

sudah sesuai rencana. 

4) Ada beberapa hal yang dilupakan oleh peneliti dalam tindakan 

pembelajaran sehingga hasil yang dicapai belum begitu optimal. 

Masalah-masalah yang timbul disebabkan faktor-faktor antara lain: 

1) Suasana kelas agak ramai saat siswa melakukan kerja 

kelompok, bahkan ada siswa yang asyik membicarakan hal-hal 

di luar materi pembelajaran. 

2) Siswa masih ragu-ragu untuk mengajukan pertanyaan. 

3) Siswa masih enggan dan takut untuk mengajukan pendapat. 

4) Siswa bernama Nur Ikhsan masih kurang aktif dalam 

mengerjakan tugas. 

Ditinjau dari hasil refleksi dan faktor penyebab, maka sangat 

perlu dilakukan tindakan-tindakan untuk mengatasi guna 

memperbaiki tindakan pada siklus II, antara lain: 

a) Guru memberitahukan kepada seluruh siswa apabila berdiskusi 

dengan kelompoknya maupun kelompok lain tidak boleh ramai 

dan tidak boleh membicarakan hal-hal di luar materi 

pembelajaran, jika ada siswa yang melanggar akan mendapat 

sanksi. 

b) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

dengan memberikan motivasi. 
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c) Guru berpesan agar siswa tidak takut dalam mengajukan pendapat 

baik individu maupun kelompok. 

d) Guru melakukan pendekatan dengan siswa agar lebih aktif 

bekerja sama dengan kelompoknya. 

3. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tindakan yang telah 

dilaksanakan oleh peneliti pada siklus pertama, menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman dan hasil peserta didik terhadap materi Struktur dan 

Fungsi Bagian Tumbuhan masih belum begitu optimal. Oleh sebab itu 

untuk meningkatkan hasil tersebut, peneliti sebaik mungkin 

menerapkan model  jigsaw di dalam pembelajaran. 

Pada siklus kedua ini pelaksanaan tindakan terbagi dalam empat 

tahapan, yaitu tahapan perencanaan, pengamatan dan refleksi yang 

membentuk suatu siklus. Untuk pelaksanaannya sendiri siklus kedua ini 

dilaksanakan pada hari selasa, 3 maret 2014. Secara lebih rinci masing-

masing tahap dapat di jelaskan sebagai berikut: 

a. Tahapan perencanaan  

Melihat hasil dari siklus yang pertama maka pada siklus yang kedua 

ini tahapan ini yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut 

ini:  

1. Guru menyampaikan rencana pembelajaran terkait dengan tujuan 

yang hendak dicapai dalam pembelajaran yang akan disampaikan 

kepada peserta didik 
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2.  Guru menyiapkan materi pembelajaran yang akan diajarkan 

kepada peserta didik yaitu terkait dengan pengalaman 

melaksanakan peran dalam keluarga dengan menggunakan model 

jigsaw. 

3. Guru menyusun instrument pengumpulan data baik itu berupa 

observasi dan juga catatan lapangan yang nantinya akan di 

berikan kepada observer. 

4. Menyiapkan lembar kerja kelompok dan tes akhir siklus II. 

b. Tahapan pelaksanaan  

Pada pelaksanaan ini dilakukan pada hari selasa tanggal 3 

Maret 2014 dalam satu kali pertemuan yang terdiri dari dua jam 

pelajaran. Satu jam pelajaran digunakan untuk memberikan materi 

terkait dengan struktur dan fungsi bagian tumbuhan, satu jam 

berikutnya digunakan untuk pelaksanaan model jigsaw. Proses 

pembelajaran pada siklus II ini hampir sama dengan tahapan pada 

tahapan siklus I, Tidak ada perubahan dalam kelompok peserta didik, 

hanya saja ada beberapa perubahan yakni perbaikan-perbaikan 

tindakan, agar dalam pelaksanaan dalam siklus II nanti dapat lebih 

optimal. 

Pertemuan ke-2 (Selasa, 19 Maret 2013) 

1) Kegiatan Awal 

a. Guru memberi salam dan memimpin doa sebelum memulai    

pelajaran 
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b. Guru mengabsen siswa. 

c. Guru memotivasi dan mengajak siswa untuk berpartisipasi 

aktif dalam pelajaran 

 

2) Kegiatan Inti 

a. Guru memberi pertanyaan terkait dengan materi struktur 

dan fungsi bagian tumbuhan. 

b. Guru membagi kelas menjadi 3 kelompok secara heterogen, 

karena siswanya ada 15 jadi masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 anak 

c. Guru membagi lembar kelompok untuk dikerjakan oleh 

angota-angota kelompok masing-masing. 

d. Guru memberi penjelasan kepada siswa kalau dalam 

kelompok itu sudah ada yang mengerti dapat menjelaskan 

pada teman kelompoknya. 

e. Guru membimbing siswa yang sudah menguasai sub bab 

menjelaskan kepada anggota kelompoknya. 

f. Guru membimbing siswa untuk segera menyelesaikan tugas 

kelompoknya. 

g. Guru memberi pertanyaan kepada seluruh siswa, pada saat 

menjawab pertanyaan tidak boleh saling membantu. 

h. Guru melengkapi dan menjelaskan tentang jawaban dari 

siswa. 
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i. Guru memberikan kesempatan siswa untuk bertanya materi 

yang belum jelas. 

j. Guru membahas petanyaan tersebut secara umum dengan 

jawaban secara menyeluruh. 

k. Guru membimbing siswa untuk merefleksikan kegiatan 

pembelajaran guna menggali pengalaman belajar yang 

dilakukan. 

l. Guru bersama siswa mengadakn kuis sebagai evaluasi tugas 

kerja kelompok 

m. Guru memberi penghargaan kepada kelompok pemenang 

kuis 

n. Siswa mengerjakan post test terakhir dengan waktu yang 

telah ditentukan 

3) Kegiatan Akhir 

a. Guru bersama siswa membuat kesimpulan hasil 

pembelajaran 

b. Guru bersama siswa menutup pelajaran dengan membaca 

haamdalah secara bersama-sama. 

c. Observasi  

Pengamatan atau observasi yang dilakukan seperti pada 

observasi ketika  siklus I berlangsung. Pengamatan dilakukan dengan 

mengisi lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti. 

Pengamat bertugas mengamati aktifitas peneliti dan siswa selama 
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proses pembelajaran berlangsung. Hasil pengamatan terhadap aktifitas 

dapat dilihat dalam tabel: 

Tabel 4.6 Hasil Observasi Guru/ Peneliti Siklus II 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

Awal 

1.  Melakukan 
aktivitas rutin 
sehari-hari 

a. Mengucapkan salam 
b. Mengabsen siswa 
c. Menciptakan suasana belajar  yang 

kondusif 
d. Membangkitkan keterlibatan siswa 

5 a,b,c 
dan d 

2. Menyampaikan 
tujuan 

a. Tujuan disampaikan di awal                 
pembelajaran 

b. Tujuan pembelajaran sesuai dengan 
materi 

c. Tujuan sesuai dengan lembar kerja 
d. Tujuan diungkapkan dengan 

bahasa yang  mudah dipahami 

5 a,b,c 
dan d 

3. Memberikan 
motivasi belajar 

a. Menyampaikan materi yang akan 
dipelajari 

b. Meminta siswa mengajukan 
pertanyaan 

c. Memancing siswa untuk mengingat 
kembali materi prasyarat  yang  
dibutuhkan 

d. Memberi kesempatan siswa untuk 
menanggapi pendapat temannya 

4 a,b,c 

 4. Membentuk 
kelompok 
kooperatif 

a. Kelompok asal atau ahli terdiri 
dari6/5 orang siswa 

b. Kelompok asal / ahli terdiri dari 
siswa yang berkemampuan tinggi, 
sedang dan rendah. 

c. Kelompok asal/ahli terdiri dari 
laki-laki dan perempuan 

d. Meminta siswa untuk berkumpul 
kedalam kelompok asal untuk 
membentuk ketua kelompok asal 

4 a,b,c 

5. Menjelaskan 
tugas kelompok 
asal/ kelompok 
ahli 

a. Menjelaskan bahwa semua anggota 
kelompok harus aktif 

b. Menjelaskan bahwa semua anggota 
kelompok harus bekerja sama 

c. Menjelaskan bahwa semua anggota 
kelompok harus memahami topic 
bahasannya masing-masing 

d. Menjelaskan bahwa semua anggota 
kelompok harus menyelesaikan 
tugasnya dengan penuh tanggung 

5 a,b,c 
dan d 
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jawab 
6. Menyediakan 

sarana yang 
dibutuhkan 

a. Lembar kerja sesuai dengan materi 
b. Lembar kerja sesuai tujuan 
c. Lembar kerja membantu siswa 

memahami topik bahasan 
d. Lembar kerja sesuai dengan jumlah 

siswa 

5 a,b,c 
dan d 

Inti 

1. Membantu siswa 
memahami 
lembarkerja 
(lembar ahli) 

a. Meminta siswa membaca lembar 
kerja sesuai dengan topic 
bahasannya masing-masing 

b. Meminta siswa memahami lembar 
kerja sesuai dengan topic 
bahasannya masing-masing 

c. Memancing dan mendorong siswa 
untuk bertanya 

d. Meminta siswa menjawab setiap 
pertanyaan pada lembar kerja 

5 a,b,c 
dan d 

 2. Pembelajaran 
kooperatif tipe 
jigsaw 

a. Meminta siswa yang memegang 
topic bahasan (LK) yang sama 
untuk membentuk kelompok 
belajar yang baru (kelompokahli) 

b. Menugaskan siswa dalam 
kelompok ahli untuk berdiskusi 
membahas topic materi masing-
masing 

c. Meminta kelompok ahli untuk 
kembali ke kelompok asal 

d. Meminta siswa untuk 
mempresentasikan hasil diskusi 
pada kelompok ahli kepada teman-
teman secara bergantian 

5 a,b,c 
dan d 

3. Membimbing 
danmengarahkan 
kelompok dalam 
menyelesaikan 
LK 

a. Memantau kerja kelompok dengan 
berkeliling 

b. Membantu kelompok yang 
mengalami kesulitan 

c. Meminta siswa bekerjasama dalam 
kelompok 

d. Memahami siswa  yang kurang 
aktif dalam kelompok 

4 a,b,c 

4. Melaksanakan 
kuis secara 
individu 

a. Memberi soal sesuai materi dan 
tujuan pembelajaran 

b. Meminta siswa memahami soal 
c. Meminta siswa mengerjakan soal 

secara individu 
d. Meminta siswa untuk menanyakan 

soal yang belum dipahami 

4 a,b,c 

 5. Pengakuan 
kelompok 

a. Menilai dan menghitung skor 
masing-masing individu 

b. Menghitung skor kelompok 
c. Memilih kelompok  yang  super 

4 a,b,c 

Lanjutan Tabel . . . 
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d. Memberi motivasi pada kelompok 
lain 

6. Melaksanakan tes 
evaluasi 

a. Memberikan soal tes sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran 

b. Membantu siswa memahami soal 
c. Menugaskan siswa untuk 

mengerjakan soal secara individu 
d. Meminta siswa untuk menanyakan 

soal yang belum dipahami 

5 a,b,c 
dan d 

Akhir 

1. Merespon 
kegiatan belajar 
kelompok 

a. Menaggapi pelaksanaan belajar 
kelompok 

b. Menaggapi pertanyaan siswa 
c. Mendorong siswa membuat 

kesimpulan 
d. Memberikan penguatan pada siswa 

4 a,b,c 

2. Mengakhiri 
pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi 
semula 

b. Memotivasi siswa untuk giat 
belajar 

c. Menginformasikan materi  yang 
akan dipelajari pada pertemuan 
berikutnya 

d. Menutup pembelajaran dengan 
salam 

4 a,b.c 

 Jumlah  63  

 

Berdasarkan tabel diatas, ada beberapa hal yang tidak sempat 

dilakukan oleh peneliti. Namun secara umum kegiatan peneliti sudah 

sesuai dengan rencana yang ditetapkan. Maka nilai yang diperoleh dari 

pengamatan tentang aktivitas guru adalah 63. Sedangkan skor 

maksimal adalah 70. Sehingga nilai yang diperoleh rata-rata adalah 

90% dengan perhitungan sebagai berikut: 

Presentasi nilai rata-rata 
MaksimalSkor

SkorJumlah x 100 % 

Presentasi nilai rata-rata =
70

63
x 100% 

= 90 % 

Lanjutan Tabel . . . 
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Taraf Keberhasilan Tindakan  

a. 86 % ≤ NR ≤ 100% = Sangat baik 

b. 76% ≤ NR ≤ 85% = Baik 

c. 60% ≤ NR ≤ 75%  = Cukup 

d. 55% ≤ NR ≤ 59%  = Kurang 

e. 0% ≤ NR ≤ 54% = Sangat kurang 

Pada pengamatan tersebut dapat dikatakan bahwa aktivitas 

yang dilakukan peneliti sudah sesuai dengan apa yang direncanakan 

dengan matang terkait pelaksanaan tindakan dalam penelitian. Selain 

itu penggunaan model jigsaw yang pada siklus pertama lalu kurang 

begitu optimal, pada siklus kedua ini sudah sesuai atau mendekati 

kesempurnaan baik dalam penyampaian langkah-langkah 

pembelajaran dalam penelitian maupun dalam proses belajar siswa. 

Pada kegiatan pengamatan lain, hasil pengamatan terhadap 

aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran dimulai sampai akhir,  

dapat dilihat ditabel sebagai berikut: 

 

 Tabel 4.7 Hasil Observasi Tentang Respon Siswa Siklus II 

Tahap Indikator Deskriptor Skor Catatan 

 

 

 

AWAL 

1.Melakukan 
aktifitas keseharian 

e. Menjawab salam 
f. Menjawab absen guru 
g. Menjawab pertanyaan guru 
h. Mendengarkan penjelasan guru 

4 a,b,c 

2.Memperhatikan   
tujuan 

e. Memperhatikan penjelasan guru 
f. Mencatat tujuan 
g. Mengajukan pendapat atau 

menjawab pertanyaan guru 

3 a,b 
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h. Menanyakan hal-hal yang belum 
jelas 

3. Memperhatikan 
penjelasan materi 

i. Memperhatikan penjelasan guru 
j. Mencatat materi 
k. Mengajukan pendapat terhadap 

penjelasan guru yang berkaitan 
dengan materi 

l. Menjawab pertanyaan guru yang 
berkaitan dengan materi 

4 a,b,c 

 4.Keterlibatan dalam 
pembangkitan 
pengetahuan 
siswa tentang 
materi 

m. Menjawab pertanyaan guru yang 
berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan 

n. Menanggapi penjelasan guru yang 
berkaitan dengan materi struktur dan 
fungsi bagian tumbuhan 

o. Mengemukakan pendapat atau 
alasan yang berkaitan dengan materi 
struktur dan fungsi bagian tumbuhan 

p. Menanggapi jawaban teman tentang 
materi struktur dan fungsi bagian 
tumbuhan 

4 a,b,c 

5.Keterlibatan dalam 
pembentukan 
kelompok 
kooperatif 

q. Bersedia jadi anggota kelompok asal 
maupun ahli 

r. Menerima keberadaan kelompok 
asal maupun ahli 

s. Mau bekerja sama dengan kelompok 
asal maupun ahli 

t. Menerima tugas dari kelompok asal 
maupun ahli 

4 a,b,c 

INTI 1. Memahami 
lembar kerja 

a. Membaca lembar kerja 
b. Berusaha memahami lembar kerja 
c. Berdiskusi dalam kelompok untuk 

memahami lembar kerja 
d. Bertanya kepada guru jika ada yang 

belum difahami 

3 a,b 

 

 

 

 

2. Keterlibatan 
dalam kelompok 
kooperatif tipe 
jigsaw. 

a. Setiap siswa bersedia untuk menjadi 
pakar ahli 

b. Setiap siswa saling mengutarakan 
ide dan pendapat dalam kelompok 

c. Saling bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah 

d. Setiap anggota kelompok 
mempresentasikan hasil diskusinya 
kepada kelompok asal 

3 a,b 

3. Memanfaatkan 
sarana yang 
tersedia 

a. Memanfaatkan sarana dengan tepat 
b. Mengisi/menjawab lembar kerja 

sesuai dengan petunjuk 
c. Memanfaatkan sarana secara 

bersama-sama 
d. Membagi tugas dalam penggunaan 

3 a,b 

Lanjutan Tabel . . . 
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sarana 
4. Melakasanakan 

kuis secara 
individual 

a. Menerima soal sesuai materi dan 
tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal dengan seksama 
c. Mengerjakan soal secara individu 
d. Menayakan kepada guru tentang 

kesulitannya 

4 a,b,c 

5. Keterlibatan 
dalam pemilihan 
kelompok 
(super, hebat, 
dan bagus) 

a. Memperhatikan penghitungan skor 
masing – masing individu 

b. Menerima skor kelompok 
c. Terlibat dalam pemilihan kelompok 

super 
d. Aktif dalam kelompok 

3 a,b 

 6. Melaksanakan 
tes evaluasi 

a. Menerima soal tes sesuai dengan 
materi dan tujuan pembelajaran 

b. Memahami soal tes 
c. Mengerjakan soal tes secara 

individu 
d. Menanyakan kepada guru soal yang 

belum dipahami 

3 a,b 

AKHIR 7. Mengakhiri 
pembelajaran 

a. Mengatur kelas dalam posisi semula 
b. Mendengarkan motivasi dari guru 
c. Memperhatikan penjelasan guru 
d. Menjawab salam 

3 a,b 

JUMLAH 41  

 

Berdasarkan hasil dari observasi siswa pada tabel, 

pengamatan dalam siklus ini dapat dilihat bahwa secara umum 

kegiatan sudah sesuai dengan harapan yang dicapai meskipun masih 

ada beberapa descriptor yang tidak muncul dalam aktivitas siswa 

selama pembelajaran. Nilai yang diperoleh dari aktivitas siswa 

adalah 41, sedangkan skor maksimal adalah 45. Sehingga nilai yang 

diperoleh rata-rata adalah: 

 

Presentasi nilai rata-rata = 
MaksimalSkor

SkorJumlah x 100 % 

Lanjutan Tabel . . . 
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Taraf Keberhasilan Tindakan =
45

41
x 100% 

= 91,2% 

Sesuai kategori keberhasilan yang telah ditetapkan, maka 

keberhasilan aktivitas siswa berada pada kategori yang sangat baik. 

Untuk mendapatkan informasi yang lebih mendetail, maka peneliti 

juga membuat catatan lapangan dan wawancara. Catatan lapangan 

dibuat oleh peneliti sehubungan dengan hal-hal yang terjadi selama 

pelaksanaan dalam kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa cacatan 

yang diketahui peneliti dalam penelitian tindakan kelas yang utama 

adalah: 

1. Tidak seperti pada siklus I, pada siklus ke II ini siswa lebih tenang 

dalam pembelajaran, karena sudah terbiasa mencari pasangannya. 

2. Siswa sudah lebih percaya diri maju di depan kelas untuk 

membacakan soal dan menjawab.. 

3. Siswa sangat senang belajar bersama teman sebayanya. 

4. Sebagian besar peserta didik sudah mampu belajar dengan aktif 

dan melaksanakan tugas dengan baik. 

Sedangkan wawancara dilaksanakan setelah pembelajaran 

selesai. Wawancara dilakukan kepada subjek wawancara yaitu terdiri 

dari siswa yang telah dipilih peneliti untuk diwawancarai. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih 



112 

 

bersemangat dalam belajar dan bersaing secara sehat untuk 

mendapatkan nilai yang bagus dalam kelompok. 

Setelah penggunaan model jigsaw yang sudah sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran, maka pemahaman siswa terhadap 

materi juga lebih meningkat. Hal ini juga dikarenakan adanya 

bimbingan langsung yang diberikan guru kepada siswa terkait dengan 

materi. Hal ini dapat dilihat dari hasil Post Test akhir siswa setelah 

penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran. 

Tabel 4.8 Daftar Nilai Post Test II 

No. Kode Siswa Jenis Kelamin Jumlah Nilai Ketuntasan 
T TT 

1. ABKW P 80 T  
2. DAZ L 85 T  
3. DNA P 75 T  
4. HLAA  L 75 T  
5. HFU P 90 T  
6. INA P 85 T  
7. MNI L 75 T  
8. MWAR L 80 T  
9. OPAB P 80 T  
10. PWA P 40  TT 
11. PP P 75 T  
12. RUS P 85 T  
13. RLAS L 80 T  
14. SUM L 90 T  
15. VTR P 90 T  

 

Berdasarkan hasil post tes yang telah dilaksanakan dan juga kriteria 

ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh peneliti yaitu nilai 70 maka dapat 

dicari prosentase siswa yang lulus yaitu: 
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S = 
JS

JL
X 100% 

 = 
15

14
 x 100% = 93,33% 

Keterangan :  

S    : Prosentase nilai yang dicari 

JL : Jumlah siswa yang lulus 

JS    : Jumlah siswa seluruhnya 

100%  : Bilangan tetap. 

Dapat diketahui dari hasil pre tes, post tes I, dan juga siklus II 

terjadi peningkatan yang lumayan baik dari pre test yaitu 20%, 

kemudian pada post test satu sebesar 40% dan pada post test kedua 

yaitu sebesar 93,33% . Hal ini membuktikan bahwa secara tidak 

langsung penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran IPA materi 

pengalaman melaksanakan peran dalam keluarga  terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan. 

d. Refleksi  

Berdasarkan kegiatan refleksi terhadap siklus II hasil tes akhir 

pengamatan dan hasil catatan lapangan, maka dapat diperoleh dalam 

beberapa hal yaitu: 

1. Melalui model jigsaw siswa lebih bersemangat belajar karena bisa 

belajar sambil berdiskusi dengan teman dan belajar bertanggung 

jawab serta tidak canggung lagi bertanya kepada temannya jika ada 

hal yang belum dimengerti. 
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2. Kegiatan pembelajaran menunjukkan pengunaan waktu yang sudah 

sesuai dengan rencana. 

3. Penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran sudah sesuai 

dengan langkah-langkah pembelajaran. 

4. Hasil observasi aktifitas peneliti pada siklus I yakni sebesar 

78,57% pada siklus II meningkat menjadi 90 %. Sedangkan hasil 

observasi aktifitas siswa pada siklus I sebesar 77,5% , sedangkan 

pada siklus II meningkat menjadi 91,2%. 

Berdasarkan hasil refleksi dapat disimpulkan bahwa setelah 

pelaksanaan tindakan pada siklus II ini tidak diperlukan adanya 

pengulangan siklus. Karena pembelajaran sudah berjalan dengan 

rencana dan siswa bisa memahami dan mengerti penjelasan guru atau 

peneliti yakni dalam pembelajaran IPA  materi pengalaman 

melaksanakan peran dalam keluarga  yang sudah di sampaikan secara 

baik. 

4. Temuan Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, akhirnya peneliti 

menyimpulkan beberapa hasil temuan penelitian yang terjadi selama 

penelitian berlangsung, yakni sebagai berikut: 

a. Siswa lebih memahami materi dengan adanya penggunaan jigsaw 

untuk meningkatkan hasil belajar IPA materi struktur dan fungsi 

bagian tumbuhan. 
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b. Dengan menggunakan model kooperatif jigsaw semakin meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan siswa dalam memahami pelajaran IPA 

materi struktur dan fungsi bagian tumbuhan. 

c. Dengan menggunakan model jigsaw siswa lebih termotivasi dalam 

pembelajaranberdiskusi dan belajar menjelaskan bersam dengan teman 

sebayanya.. 

d. Keaktifan siswa muncul ketika pembelajaran dilaksanakan dengan 

berkelompok dan siswa bisa belajar bertanggung jawab. 

e. Pembelajaran kooperatif  jigsaw memungkinkan untuk dijadikan 

model alternatif dalam pembelajaran di kelas, terutama pada mata 

pelajaran IPA. 

Berikut ini adalahkesimpulan data rekam hasil dialog antara 

peneliti dengan siswa kelas IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru 

Bandung Tulungagung tentang masalah yang dihadapi berkenaan 

dengan pembelajaran IPA. Salah satunya siswa yang bernama Isna 

Nur Azizah menyukai pembelajaran IPA dengan meggunakan model 

jigsaw dari pada hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab 

dan penugasan. Pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw 

dirasa lebih cepat mengerti dan memahami serta mudah mengigat dari  

pada hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

penugasan.97 

 

                                                             
97 Wawancara dengan Isna Nur Azizah, siswa MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung 

Kelas IV, tgl 24 Februari 2014 
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Tabel 4.9 Temuan Dari Hasil Nilai Siswa 

No Nama Siswa Kriteria Penilaian Soal Keterangan 
Pre Test Siklus I Siklus II 

1. ABKW 35 35 80 L 

2. DAZ 60 60 85 L 

3. DNA 40 80 75 L 

4. HLAA 75 75 75 L 

5. HFU 65 65 75 L 

6. INA 40 40 85 L 

7. MNI 50 50 75 L 

8. MWAR 65 65 80 L 

9. OPAB 40 80 80 L 

10. PWA 45 45 40 TL 

11. PP 65 65 75 L 

12 RUSA 85 85 85 L 

13 RLAS 60 60 80 L 

14 SUM 90 90 90 L 

15 VTR 50 75 90 L 

 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Proses Model Pembelajaran Jigsaw Pada Pembelajaran IPA Materi 

Struktur dan Fungsi Bagian Tumbuhan.       

Model pembelajaran jigsaw diterapkan  di kelas IV dengan jumlah 

siswa sebanyak 15 orang. Tahapan dalam penelitian ini meliputi: tes awal, 
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pembentukan kelompok, belajar mencari jawaban yang benar, dan tes akhir. 

Sebelum proses pembelajaran peserta didik dibagi menjadi dua kelompok. 

Pembentukan kelompok dilakukan oleh peneliti. Hal ini dilakukan untuk 

menjamin tingkat heterogen dalam setiap kelompok, supaya setiap 

kelompok terdapat siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan dua 

siklus. Setiap pertemuan terdapat satu siklus. Dengan demikian terdapat dua 

kali pertemuan dalam penelitian yang dilakukan. Proses pembelajaran 

jigsaw terbagi menjadi tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, inti dan akhir. 

Pada kegiatan awal peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. Hal ini dilakukan agar peserta didik tahu apa yang akan 

mereka pelajari, sehingga peserta didik akan terarah, termotivasi, dan 

terpusat perhatiannya dalam belajar. Peneliti juga mempertegas dalam 

menyampaikan materi. 

Setelah diskusi selesai, peneliti memanggil salah satu nomor yang 

dipegang oleh peserta didik. Bagi mereka yang nomornya dipanggil 

menunjukkan nomor yang dipegangnya. Guru meminta salah Pada kegiatan 

inti, peneliti menjelaskan materi dengan Tanya jawab dan ceramah, 

kemudian separo siswa diberi pertanyaan dan separo diberi jawaban setelah 

itu maju didepan kelas untuk membacakannya kemudian menempelkannya 

dipapan tulis. 
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Setelah semua siswa mendapatkan nomornya, peneliti membagikan 

lembar kerja kepada masing-masing kelompok. Lembar kerja tersebut harus 

dikerjakan dan diselesaikan secara berkelompok dengan maksud mengajak 

peserta didik untuk berikir kritis serta menuntut mereka untuk bertanggung 

jawab atas anggota kelompoknya jika ada yang belum mengerti untuk 

dimusyawarahkan secara bersama-sama sebelum bertanya kepada peneliti 

atau guru. 

Satu siswa maju untuk mewakili kelompoknya menjawab pertanyaan 

yang telah diberikan. Setelah kegiatan selesai peneliti bersama kelompok 

lain menanggapi hasil pekerjaan kelompok yang ditunjuk.  

Pada kegiatan akhir, peneliti dan siswa menyimpulkan materi 

bersama-sama dan memberikan mereka tugas untuk dikerjakan di rumah. 

Kegiatan ini dilakukan agar daya ingat siswa terhadap materi yang diberikan 

dapat bertahan lama. Dalam penelitian ini peneliti juga melakukan tes akhir 

siklus untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhadap materi yang 

diberikan. 

Dalam pelaksanaan penelitian peneliti dibantu oleh observer untuk 

mengamati serta mendokumentasikan aktifitas peneliti dan peserta didik 

selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan format 

observasi yang sudah disiapkan peneliti yang berguna untuk menganalisis 

data dan merencanakan kegiatan yang akan dilakukan pada siklus 

selanjutanya. 
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Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, aktifitas peneliti dan 

siswa mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, peningkatan tersebut 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 Peningkatan Aktifitas Peneliti dan Siswa  

Jenis aktifitas Siklus I (%) Siklus II (%) 
Aktifitas peneliti 78,57 90% 
Aktifitas siswa 77,5% 91,2% 

 

2. Peningkatan Hasil Belajar IPA Materi Struktur dan Fungsi Bagian 

Tumbuhan 

Hasil belajar siswa setelah memperoleh pengalaman belajar dengan 

menggunakan model jigsaw mengalami peningkatan mulai dari nilai pre 

test, post tes I hingga post test II. Sebagian besar peserta didik mencapai 

ketuntasan dalam pembelajaran ini, walaupun masih ada satu anak yang 

masih belum mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) yang 

ditentukan. Peningkatan nilai tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

Jenis tes Rata-rata Ketuntasan (%) 
Pre tes (tes awal) 60,2 20% 
Post tes I (tes akhir siklus I) 64,66 40% 
Post tes II (tes akhir silus II) 79 93,33% 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang telah 

dicapai, dapat disimpulkan bahwa keaktifan siswa muncul ketika 

pembelajaran dilakukan secara berkelompok dan siswa bisa belajar saling 
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menghargai dan bertanggung jawab satu sama lain. Dengan demikian siswa 

mampu berpikir bahwa teman dalam satu kelompoknya itu adalah teman 

senasib seperjuangan yang harus saling bekerjasama untuk mendapatkan 

hasil yang lebih tinggi. 

 

 

 

  

 

 

 


